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ABSTRAK 
 
Petugas pemadam kebakaran memiliki risiko kerja yang tinggi akibat paparan suhu 
ekstrem, asap, dan kondisi lingkungan yang berbahaya sehingga diperlukan sistem 
pemantauan kondisi fisik yang mampu bekerja secara real-time dan jarak jauh. 
Penelitian ini bertujuan merancang dan mengimplementasikan antena wearable 
berbasis LoRa pada frekuensi 915 MHz sebagai bagian dari sistem monitoring 
kondisi fisik petugas pemadam kebakaran. Sistem terdiri atas antena transmitter 
wearable berbahan silicone rubber yang diintegrasikan dengan modul LoRa, sensor 
MAX30102, MPU6050, serta antena receiver berbahan ROGERS RO-4003C yang 
terhubung dengan RTL-Software Defined Radio (SDR). Perancangan antena 
dilakukan menggunakan CST Studio Suite 2025 melalui beberapa tahap optimasi 
hingga diperoleh desain akhir, kemudian direalisasikan dan diuji berdasarkan 
parameter return loss, VSWR, gain, pola radiasi, serta performa komunikasi LoRa 
menggunakan parameter RSSI dan SNR. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
antena transmitter wearable dan antena receiver berhasil beroperasi pada frekuensi 
915 MHz dengan karakteristik yang memenuhi kebutuhan komunikasi LoRa. 
Pengujian komunikasi menunjukkan seluruh paket data berhasil diterima dengan 
tingkat keberhasilan 98-100% pada seluruh skenario pengujian. Selain itu, sistem 
mampu mengirimkan informasi detak jantung, kadar oksigen, posisi tubuh, dan 
status pergerakan secara nirkabel. Hasil penelitian membuktikan bahwa antena 
wearable berbasis LoRa yang dikembangkan dapat mendukung sistem monitoring 
kondisi fisik petugas pemadam kebakaran sehingga berpotensi meningkatkan aspek 
keselamatan dan keamanan selama menjalankan tugas. 
 
Kata kunci: antena wearable, keselamatan, LoRa, monitoring kondisi fisik, 
pemadam kebakaran. 
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ABSTRACT 
 
Firefighters face high occupational risks due to extreme temperatures, smoke exposure, 
and hazardous environments, creating the need for a real-time and long-range physical 
condition monitoring system. This study aims to design and implement a LoRa-based 
wearable antenna operating at 915 MHz as part of a firefighter health monitoring system. 
The proposed system consists of a silicone rubber-based wearable transmitter antenna 
integrated with a LoRa module, MAX30102, MPU6050, as well as an ROGERS RO-4003C 
receiver antenna connected to a RTL-Software Defined Radio (SDR). The antenna was 
designed using CST Studio Suite 2025 through several optimization stages before 
fabrication and experimental validation. Performance evaluation was carried out based on 
return loss, Voltage Standing Wave Ratio (VSWR), gain, radiation pattern, and LoRa 
communication quality using Received Signal Strength Indicator (RSSI) and Signal-to-
Noise Ratio (SNR). The experimental results demonstrate that both the wearable 
transmitter antenna and the receiver antenna successfully operate at 915 MHz with 
characteristics suitable for LoRa communication. Communication testing achieved a 98-
100% packet delivery success rate across all testing scenarios. Furthermore, the system 
was able to wirelessly transmit heart rate, blood oxygen saturation, body position, and 
movement status. These results indicate that the proposed LoRa-based wearable antenna 
can effectively support firefighter physical condition monitoring and has the potential to 
improve firefighter safety and operational security during emergency response. 
 
Keywords: firefighter, LoRa, physical condition monitoring, safety, wearable antenna. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Profesi petugas pemadam kebakaran adalah profesi kerja dengan tingkat 

risiko kerja yang tinggi. Dari penelitian yang telah dilakukan oleh Mustika Anjeli, 

Zudarmi, dan Wilda Tri Yuliza (2025) di Kota Padang kejadian kecelakaan kerja 

pada petugas pemadam kebakaran dipengaruhi oleh berbagai faktor yang langsung 

berkaitan dengan kondisi kerja di lapangan, yaitu adanya faktor-faktor yang 

berhubungan terhadap terjadinya kecelakaan kerja pada petugas pemadam 

kebakaran selama menjalankan pekerjaannya. Petugas pemadam kebakaran harus 

memasuki bangunan dengan suhu tinggi dan kondisi visibilitas yang rendah akibat 

asap, serta juga adanya potensi tertimpa reruntuhan bangunan. Kecelakaan kerja 

yang dapat dialami petugas pemadam kebakaran adalah risiko terjatuh, gangguan 

muskuloskeletal, dan gangguan pernapasan akibat paparan asap. Maka dari itu 

pemadaman kebakaran memiliki risiko keselamatan dan kesehatan kerja yang 

signifikan sehingga memerlukan sistem untuk keselamatan dan keamanan. 

Pada penelitian yang berjudul Implementation of Internet of Things (IoT) in 

Tracking the Position of Search and Rescue Teams in Sukoharjo District Using 

LoRa (2024) dijelaskan bahwa komunikasi jarak jauh bisa dilakukan dengan 

konsumsi daya yang rendah menggunakan teknologi LoRa (Long Range) untuk 

pemantauan posisi tim penyelamat alias tim SAR di area luas dan pegunungan. 

Penelitian Smart Wearable IoT and Multi-Sensor Fusion for Firefighting (2024) 

juga membuktikan bahwa perangkat wearable dapat meningkatkan keselamatan 

petugas pemadam kebakaran dengan pemantauan kondisi secara real-time 

Kemudian, Prototype Smart Life Jacket Berbasis Teknologi Long Range Wireless 

Data Telemetry (2023) menunjukkan hasil terhadap efektivitas perangkat 

keselamatan yang berbasis komunikasi jarak jauh dalam kondisi darurat. 

Untuk memantau keselamatan petugas pemadam kebakaran dapat diberikan 

sebuah sistem yang dapat bekerja dari jarak jauh dan tidak mengganggu kerja 

petugas, dengan ini maka diperlukan antena yang dapat memenuhi hal tersebut. 

Antena yang diusung adalah antena berjenis wearable dan juga harus mampu 
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bekerja secara optimal walaupun berada dekat dengan tubuh manusia. Karena tubuh 

manusia sangat mempengaruhi kinerja antena terutama terhadap performa radiasi 

dan juga impedansi antena. Pada penelitian yang berjudul An All-Textile Dual-Band 

Antenna for BLE and LoRa Wireless Communications (2021) menunjukkan bahwa 

antena berbasis tekstil dapat dikenakan pada pakaian dengan performa yang tetap 

stabil. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Kapetanakis, T.N. et al. dengan 

judul Embroidered Bow-Tie Wearable Antenna for the 868 and 915 MHz ISM 

Bands, 2021 juga memberikan bukti bahwa antena wearable juga dapat dirancang 

untuk pita ISM 868 dan 915 MHz dengan mempertimbangkan body effect, sehingga 

antena yang dirancang tetap dapat bekerja secara optimal walau posisinya dekat 

dengan tubuh. 

Dari penelitian-penelitian terdahulu, didapat kesimpulan bahwa penelitian 

tersebut masih berfokus pada pengembangan sistem IoT saja atau perangkat 

wearable secara umum, yang dimana belum secara khusus merancang sebuah 

antena wearable yang dapat memenuhi kebutuhan keselamatan dengan 

mempertimbangkan aspek kenyamanan, ketahanan terhadap kondisi sekitar dan 

kemudahan petugas pemadam kebakaran dalam kondisi operasional seperti 

penggunaan Alat Pelindung Diri (APD) serta lingkungan kebakaran. Dengan kata 

lain, belum banyak penelitian yang secara khusus menggabungkan penggunaan 

antena wearable yang berbasis LoRa untuk deteksi awal penurunan kondisi fisik 

petugas pemadam kebakaran. 

Maka dari itu dilakukan penelitian yang bertujuan untuk merancang antena 

wearable berbasis LoRa yang dapat digunakan sebagai bagian dari sistem 

komunikasi keselamatan petugas pemadam kebakaran yang ditanamkan pada jaket 

Pemadam kebakaran dengan ketahanan api. Antena dirancang pada frekuensi 915 

MHz, memiliki karakteristik yang optimal, serta tetap dapat berfungsi secara 

maksimal meski berada dekat dengan tubuh penggunanya. Sistem ini 

menggabungkan IoT sebagai komunikasi jarak jauh, wearable device sebagai media 

pemantauan kondisi petugas, dan antena wearable sebagai sistem komunikasi 

sinyal LoRa yang memungkinkan pemantauan kondisi fisik seperti detak jantung 

dan kadar oksigen dari petugas pemadam kebakaran secara berkala (periodik) dan 

real-time. Dengan kombinasi ketiga komponen ini diharapkan dapat meningkatkan 
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keselamatan dan keamanan petugas pemadam kebakaran guna mendeteksi awal 

penurunan kondisi fisik.  

Dengan dilakukan penelitian ini diharapkan dapat mengatasi keterbatasan 

yang ada dari penelitian sebelumnya yang masih berfokus pada sistem IoT atau 

wearable secara umum, menyesuaikan desain antena dan sistem untuk kondisi 

operasional yang sesuai dengan realita petugas seperti penggunaan jaket pemadam 

kebakaran, paparan panas, asap, dan visibilitas rendah. Dengan adanya sistem ini, 

kondisi fisik petugas pemadam kebakaran dapat dipantau secara berkala dan sistem 

dapat digunakan secara mudah serta cepat. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalahnya antara lain: 

a. Bagaimana merancang dan merealisasikan antena transmitter wearable 

(Tx) dan antena receiver (Rx) berbasis LoRa yang mampu beroperasi pada 

frekuensi 915 MHz dengan karakteristik kinerja yang optimal? 

b. Bagaimana pengaruh tubuh manusia terhadap kinerja antena transmitter 

wearable berdasarkan parameter return loss, VSWR, gain dan pola radiasi? 

c. Bagaimana kinerja sistem komunikasi LoRa yang menggunakan antena 

transmitter wearable dan antena receiver berdasarkan parameter RSSI dan 

SNR serta jangkauan transmisi? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut yang ingin dicapai dari penelitian 

ini yaitu: 

a. Merancang antena transmitter wearable dan antena receiver dengan 

karakteristik kinerja yang dapat mendukung komunikasi berbasis LoRa 

dengan frekuensi kerja 915 MHz. 

b. Melakukan analisis pengaruh tubuh manusia terhadap kinerja antena 

wearable berdasarkan parameter kinerja antena. 

c. Mengevaluasi kinerja sistem komunikasi LoRa yang menggunakan antena 

transmitter wearable dan antena receiver berdasarkan parameter kualitas 

sinyal dan jangkauan transmisi. 
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1.4 Luaran 

Pada skripsi ini, luaran yang diharapkan antara lain: 
a. Luaran dari skripsi ini adalah antena transmitter wearable dan 

antena receiver untuk komunikasi LoRa yang dapat beroperasi pada 

frekuensi 915 MHz dengan performa radiasi optimal dekat tubuh 

manusia. 

b. Laporan skripsi. 

c. Presentasi Paper di Seminar Nasional Teknik Elektro (SNTE) 2026. 

d. Publikasi Paper pada SPEKTRAL SINTA 6. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil beberapa 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Antena transmitter wearable (Tx) dan antena receiver (Rx) berbasis LoRa 

pada frekuensi 915 MHz berhasil dirancang dan direalisasikan. Berdasarkan 

hasil pengujian di Lab Radar ITB, antena transmitter wearable memiliki 

nilai return loss -21 dB dan gain sebesar 2,82 dBi, sedangkan antena 

receiver memiliki nilai return loss -25 dB dan gain sebesar 3,502 dBi. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa kedua antena mampu bekerja dengan baik 

pada frekuensi 915 MHz. 

b. Keberadaan tubuh manusia memengaruhi karakteristik antena transmitter 

wearable, terutama pada parameter return loss, VSWR, gain, efisiensi 

radiasi, dan pola radiasi. Meskipun demikian, hasil simulasi SAR 

menunjukkan seluruh nilai masih berada di bawah batas aman FCC sebesar 

1,6 W/kg, sehingga antena aman digunakan sebagai antena wearable. 

c. Sistem komunikasi LoRa yang menggunakan antena transmitter wearable 

dan antena receiver berhasil mengirimkan data pada seluruh skenario 

pengujian, meliputi pengujian karakteristik antena, kondisi lingkungan, 

jenis antena, posisi penempatan antena, pengujian luar gedung dan beda 

lantai, serta pengujian keberhasilan sistem. Berdasarkan klasifikasi HSLU, 

nilai RSSI yang diperoleh selama pengujian berada pada kategori Sangat 

Baik hingga Baik dengan RSSI > -100 dBm, sedangkan nilai SNR berada 

pada kategori Sangat Baik hingga Baik dengan SNR ≥ 0 dB, yang 

menunjukkan kualitas sinyal kuat dengan tingkat noise yang rendah. 

Meskipun kualitas sinyal mengalami perubahan pada beberapa kondisi 

pengujian akibat pengaruh jarak, penghalang, dan lingkungan, sistem tetap 

mampu mempertahankan tingkat packet received sebesar 98–100%, 

sehingga mampu mendukung pemantauan kondisi fisik petugas pemadam 

kebakaran secara real-time. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran untuk 

pengembangan penelitian selanjutnya adalah sebagai berikut. 

a. Mengembangkan antena wearable yang langsung menyatu dengan jaket 

petugas pemadam kebakaran sehingga meningkatkan kemudahan dalam 

penggunaan. 

b. Melakukan optimalisasi pemasangan sensor dan pengolahan data 

pembacaan detak jantung serta kadar oksigen agar hasil pengukuran 

menjadi lebih stabil dan mendekati alat medis sebagai pembanding namun 

tetap mengedepankan kemudahan dalam penggunaan. 

c. Menambahkan fitur pemantauan aktivitas, seperti penghitung langkah kaki 

(step counter), sehingga informasi kondisi fisik petugas menjadi lebih 

menyeluruh. 

d. Mengembangkan sistem penentuan lokasi petugas pada lingkungan indoor 

agar posisi petugas dapat dipantau secara akurat, termasuk saat berada di 

dalam gedung atau pada lantai yang berbeda. 
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LAMPIRAN 

 

L-1 Hasil Pengujian Antena Fabrikasi Transmitter Wearable Return Loss 

 
 

L-2 Hasil Pengujian Antena Fabrikasi Receiver Return Loss 
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L-3 Hasil Pengujian Antena Fabrikasi Transmitter Wearable VSWR 

 
 

L-4 Hasil Pengujian Antena Fabrikasi Receiver VSWR 
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L-5 Hasil Pengujian Antena Fabrikasi Transmitter Wearable S21 DUT 

 
 

L-6 Hasil Pengujian Antena Fabrikasi Receiver S21 DUT 
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L-7 Hasil Pengujian S21 2 Antena Referensi Log Periodic 

 
 

L-8 Data Sheet Antena Log Periodic 
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L-9 Pengujian Return Loss Antena Transmitter Wearable  

 
 

L-10 Pengujian Return Loss Antena Receiver 

 
 

L-11 Pengujian Pola Radiasi Antena Transmitter Wearable  
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L-12 Pengujian Pola Radiasi Antena Receiver 

 
 

L-13 Hasil Pengujian Pembacaan Posisi Miring 
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L-14 Data Hasil Pengujian Antena Tx Wearable dan Rx Beda Ruang 

Data Ke- 
Beda 1 Ruang Beda 2 Ruang 

RSSI (dBm) SNR (dB) RSSI (dBm) SNR (dB) 

1 -55,3 12 -61 11,3 

2 -53,3 18,5 -55,6 16,7 

3 -55,1 17 -58,8 13,5 

4 -57,2 13,7 -56,2 16,1 

5 -64,5 6,3 -57,9 14,4 

6 -58 14,1 -63 9,3 

7 -59,1 12,9 -65,9 6,2 

8 -64,6 7,5 -60,4 11,8 

9 -61,2 11,1 -62,8 8,9 

10 -63,9 8,3 -58,9 13,4 

11 -63,5 8,6 -62,8 9,6 

12 -48,3 23,9 -58,8 13,6 

13 -59,1 13 -61,3 11 

14 -59,1 13 -58,7 13,6 

15 -62,9 9,2 -58,2 14,1 

16 -63,9 8,1 -58 11,5 

17 -49,6 22,6 -59,3 11,1 

18 -51,3 20,9 -58,1 12,4 

19 -60,3 11,8 -59,1 11,4 

20 -60,1 11,8 -56,4 15 

21 -47,9 24,3 -57,4 14,8 

22 -48,4 23,9 -61,2 11,1 

23 -46,7 25,6 -61,4 10 

24 -45,4 26,7 -59,4 11 
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Data Ke- 
Beda 1 Ruang Beda 2 Ruang 

RSSI (dBm) SNR (dB) RSSI (dBm) SNR (dB) 

25 -48,4 23,6 -59,5 12,5 

26 -53,4 18,9 -60 12,1 

27 -53,8 18 -60 12,1 

28 -49,1 22,3 -61,9 10,4 

29 -47,9 23,9 -64,9 7,5 

30 -52,4 19,7 -63,2 9,2 

31 -52,5 19,7 -64 8,3 

32 -49,2 22,9 -60,5 11,8 

33 -51,8 20,5 -58,8 13,6 

34 -51,5 20,8 -58,8 13,6 

35 -51,6 20,6 -64,2 7,1 

Rata-Rata -54,865714 17,02 -60,182857 11,7142857 
 

L-15 Data Hasil Pengujian Antena Tx Wearable dan Rx Beda Lantai 

Data Ke- 
Beda 1 Lantai Beda 2 Lantai Beda 3 Lantai 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

1 -47 25,5 -40,7 31,6 -53,1 18,3 

2 -44,7 27,8 -39,6 32,5 -58,7 13,9 

3 -43,8 28,8 -44,3 28 -55,8 16,5 

4 -44,5 27,8 -40,3 32 -63,1 9,5 

5 -44,6 27,6 -37,9 34,3 -49,8 22,9 

6 -46,8 25,2 -43,1 29,1 -53,9 18,7 

7 -50,8 21,6 -65,1 7,4 -52,2 20 

8 -43,7 28,5 -51,8 20,6 -52,4 20,1 

9 -42,7 29,7 -50,4 22 -58,3 14,4 
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Data Ke- 
Beda 1 Lantai Beda 2 Lantai Beda 3 Lantai 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

10 -46,5 25,5 -52,6 19,8 -55,9 16,6 

11 -43 29,1 -42,4 30,1 -57,2 15,4 

12 -45,7 26,3 -44,9 27,4 -47,7 25,1 

13 -44,1 28 -48,6 23,9 -57,9 14,5 

14 -52,5 18,4 -48,3 24,2 -58,5 14,1 

15 -44,4 27,5 -49,5 23 -55 17,8 

16 -50,9 21,5 -49,1 23,1 -50,7 21,6 

17 -48,7 23,5 -46,4 26 -49,1 23,4 

18 -43,3 29 -47,8 24,7 -54,3 18,3 

19 -47,9 24,6 -46,5 25,9 -59,3 13,3 

20 -47,5 25,2 -48,1 24,3 -51,7 20,9 

21 -44,4 28,2 -46,2 26,3 -58,1 14,7 

22 -43,5 29 -44,9 27,6 -57,2 15,1 

23 -39,2 33,2 -47 25,5 -60,1 12,7 

24 -44,6 27,8 -46,8 25,6 -55,7 17,1 

25 -47,6 24,7 -49,7 22,7 -59 13,6 

26 -46,1 26,4 -47,4 25,1 -55,6 16,9 

27 -49,5 23,1 -45,2 27,3 -57,7 14,9 

28 -48,6 23,9 -48,5 24 -58,7 14 

29 -49,8 22,9 -47,2 25,3 -66,5 6,1 

30 -45,2 27,5 -49,1 23,1 -54 17,9 

31 -45,4 27,3 -51,4 21,1 -51,1 21,5 

32 -49,7 23 -49,8 22,5 -47,5 25,2 

33 -43,4 29,3 -62,6 9,9 -54,7 18,1 

34 -47,5 25,2 -52,6 20 -54,4 18,4 
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Data Ke- 
Beda 1 Lantai Beda 2 Lantai Beda 3 Lantai 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

35 -43 29,2 -59,4 13,1 -62,8 9,7 

Rata-
Rata 

-46,01 26,33 -48,14 24,25 -55,64 16,89 

 

L-16 Data Hasil Pengujian Antena Tx dan Rx Konvensional Beda Ruang 

Data Ke- 
Beda 1 Ruang Beda 2 Ruang 

RSSI (dBm) SNR (dB) RSSI (dBm) SNR (dB) 

1 -33,1 37,5 -33,1 37,5 

2 -31,3 40,5 -33 39,1 

3 -45,6 25 -44,1 28,5 

4 -30,4 41,3 -41,3 30,6 

5 -39,2 32,9 -30,2 42 

6 -39,9 31,9 -33,2 39 

7 -35,7 36,1 -34,9 37,4 

8 -31,9 40,1 -35,6 36,6 

9 0 0 -36,5 35,8 

10 -37,5 34,5 -31,7 40,4 

11 -33,9 37,5 -37,4 35 

12 -36,4 35,5 -40,6 31,5 

13 -50,9 20,2 -35 37,2 

14 -41,7 30,2 -49,6 22,7 

15 -43 28,7 -44,7 27,5 

16 -37,4 34,3 -42,4 29,9 

17 -37,8 34 -44,5 26,7 

18 -33,3 38,8 -35,5 36,7 
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Data Ke- 
Beda 1 Ruang Beda 2 Ruang 

RSSI (dBm) SNR (dB) RSSI (dBm) SNR (dB) 

19 -30,2 41,8 -39,4 32,9 

20 -40,1 32 -29,6 42,6 

21 -38,1 33,8 -36,6 35,4 

22 -40,6 31,1 -40,1 32,2 

23 -31,9 40 -34,9 37,3 

24 -46,9 25,2 -31,1 41,1 

25 -32,5 39,7 -35,5 36,6 

26 -36,8 35,3 -35,4 37 

27 -35,3 36,7 -35 37,2 

28 -33,3 38,9 -41,7 30,4 

29 -38,1 33,8 -39,3 32,8 

30 -39,4 32,8 -38 33,3 

31 -38,1 34 -38,5 33,7 

32 -33,7 38,3 -45,4 26,9 

33 -39,2 32,9 -39,9 32,4 

34 -36,6 35,8 -38,4 33,9 

35 -36,2 35,9 -33,6 38,8 

Rata-Rata -32,985714 33,64857143 -37,591429 34,53142857 
 

L-17 Data Hasil Pengujian Antena Tx dan Rx Konvensional Beda Lantai 

Data 
Ke- 

Beda 1 Lantai Beda 2 Lantai Beda 3 Lantai 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

1 -61,1 10,2 -53,3 19 -51,7 20,7 

2 -61,1 10,2 -51,8 20,5 -55,1 17,4 

3 -52,8 19,5 -54,4 17,9 -57,1 15,4 
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Data 
Ke- 

Beda 1 Lantai Beda 2 Lantai Beda 3 Lantai 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

4 -50,4 21,9 -59,8 9,5 -54,6 18,1 

5 -61,3 11,1 -61 11,4 -50,9 21,7 

6 -62,9 9,7 -60,9 11,2 -49,7 22,9 

7 -51 21,6 -54,3 18 -54,6 18 

8 -58,9 13,4 -51,2 21,2 -54,6 18 

9 -53,1 19 -53,4 18,9 -53,1 19,4 

10 -60,9 11,5 -50,3 22 -61,2 11,4 

11 -64,2 8,1 -54,4 18 -61,2 11,4 

12 -51,2 21,3 -54,4 18 -58,3 14,2 

13 -49,9 22,6 -54,4 18 -60,7 11,9 

14 -50,9 21,5 -57,9 14,2 -62,2 10,3 

15 -49,8 22,7 -56,2 16,1 -62,2 10,3 

16 -50,8 21,8 -63,5 8,7 -53,4 19,2 

17 -47,9 24,5 -59,1 13,2 -52,6 19,7 

18 -48,2 24,2 -50,5 21,8 -52,6 19,7 

19 -46,7 25,5 -56,8 15,6 -57,7 14,9 

20 -45,5 25,1 -57,4 15 -55,5 17,1 

21 -48,4 24 -53,4 19 -55 17,6 

22 -52,9 19,5 -60 12,4 -58,9 13,7 

23 -57,3 15 -58,2 14,1 -61,9 10,7 

24 -57,7 14,7 -56,9 15,4 -61,2 11,3 

25 -60,5 11,9 -57,8 14,6 -54,1 18,5 

26 -60,5 12 -56,7 15,6 -54,1 18,5 

27 -48,3 24 -50,1 22,2 -60,6 12 

28 -50,6 21,8 -52,3 20 -61,8 10,6 
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Data 
Ke- 

Beda 1 Lantai Beda 2 Lantai Beda 3 Lantai 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

RSSI 
(dBm) 

SNR 
(dB) 

29 -49,7 22,8 -48 24,3 -60,8 11,7 

30 -49,5 23 -54,8 17,3 -62,9 9,7 

31 -53,8 18,8 -49,8 22,5 -51,9 20,6 

32 -53,3 19,2 -52,3 20 -50 22,3 

33 -53,2 19,4 -50,9 21,4 -63,6 9 

34 -51,2 21,2 -47,2 25,4 -56,6 16 

35 -52,2 20,4 -49,5 22,9 -56,6 16 

Rata-
Rata 

-53,64 18,66 -54,65 17,58 -56,82 15,71 

 

L-18 Data Komparasi Sensor MAX30102 dengan Pulse Oximeter 

No Data 
Pulse Oximeter MAX30102 

SPO2 BPM BPM SPO2 

1 57 86% 38 0,86 

2 54 91% 43 0,91 
3 54 83% 43 0,83 

4 52 86% 45 0,86 

5 71 90% 26 0,9 

6 68 96% 29 0,96 

7 64 53% 33 0,53 
8 47 95% 50 0,95 

9 59 83% 38 0,83 

10 68 95% 29 0,95 

11 68 77% 30 0,77 
12 65 90% 32 0,9 

14 54 89% 43 0,89 

15 50 86% 47 0,86 

16 54 94% 43 0,94 

No Data Pulse Oximeter MAX30102 
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SPO2 BPM BPM SPO2 

17 53 85% 44 0,85 

18 56 80% 41 0,8 

19 50 91% 48 0,91 

20 46 85% 51 0,85 
21 46 69% 52 0,69 

22 58 90% 39 0,9 

23 68 95% 29 0,95 

24 79 89% 18 0,89 

25 81 92% 16 0,92 
26 83 93% 14 0,93 

27 82 70% 16 0,7 

28 82 93% 15 0,93 

29 78 81% 19 0,81 
30 64 87% 34 0,87 

31 63 71% 33 0,71 

32 63 93% 34 0,93 

33 64 75% 33 0,75 

34 64 75% 33 0,75 
35 63 92% 34 0,92 

36 63 68% 34 0,68 

37 57 95% 40 0,95 

38 57 85% 40 0,85 

39 66 90% 31 0,9 
40 58 79% 39 0,79 

41 71 74% 26 0,74 

42 72 94% 25 0,94 

43 74 63% 23 0,63 
45 80 49% 17 0,49 

46 80 77% 17 0,77 

47 80 63% 17 0,63 

48 75 11% 22 0,11 

No Data Pulse Oximeter MAX30102 
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SPO2 BPM BPM SPO2 

49 66 74% 31 0,74 

50 58 68% 39 0,68 

51 59 37% 38 0,37 

52 55 71% 43 0,71 
53 59 89% 38 0,89 

54 62 26% 34 0,26 

55 57 51% 39 0,51 

56 56 68% 41 0,68 

57 71 54% 25 0,54 
58 80 62% 17 0,62 

59 73 0% 24 0 

60 65 20% 32 0,2 

61 60 32% 38 0,32 
62 62 55% 35 0,55 

63 64 55% 33 0,55 

64 64 55% 32 0,55 

65 62 73% 35 0,73 

66 55 93% 42 0,93 
67 57 96% 41 0,96 

68 59 67% 38 0,67 

69 63 64% 34 0,64 

70 56 99% 41 0,99 

71 56 0% 41 0 
72 56 64% 41 0,64 

73 56 60% 41 0,6 

74 54 45% 43 0,45 

76 54 48% 45 0,48 
77 54 0% 43 0 

78 54 0% 43 0 

79 55 66% 42 0,66 

80 58 20% 38 0,2 

No Data Pulse Oximeter MAX30102 
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SPO2 BPM BPM SPO2 

81 58 0% 39 0 

82 55 17% 43 0,17 

83 54 84% 43 0,84 

84 74 61% 22 0,61 
85 76 41% 21 0,41 

86 72 48% 26 0,48 

87 63 81% 35 0,81 

88 66 95% 32 0,95 

89 78 64% 19 0,64 
90 78 68% 19 0,68 

91 78 69% 19 0,69 

92 75 80% 22 0,8 

93 74 0% 23 0 
94 74 100% 23 1 

95 74 100% 23 1 

96 86 25% 11 0,25 

97 88 75% 9 0,75 

98 88 7% 9 0,07 
99 88 0% 9 0 

100 87 89% 10 0,89 

Rata-Rata 65,0 67% 84,06 97,04% 
 

L-19 Data Komparasi Tiga Buah Pulse Oximeter 

Data ke- 
OMRON choicemmed Lk88 

BPM SPO02 BPM SPO02 BPM SPO02 

1 98 103 98 95 97 98 

2 98 102 98 91 97 100 

3 98 101 98 90 97 101 

4 98 99 98 89 97 102 

Data ke- OMRON choicemmed Lk88 
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BPM SPO02 BPM SPO02 BPM SPO02 

5 98 97 98 90 97 101 

6 98 96 98 93 97 100 

7 98 94 98 95 97 99 

8 98 93 98 96 97 98 

9 98 92 98 96 97 97 

10 98 93 98 98 97 96 

11 98 94 98 99 97 95 

12 98 95 98 100 97 94 

13 98 96 98 99 97 93 

14 98 97 98 98 97 92 

15 98 98 98 99 97 91 

Rata Rata 98 96,66 98 95,2 97 97,13 

 
L-20 Data Pengujian Dalam Gedung 

No. Data 
Belakang Gedung Depan Gedung 

RSSI (dBm) SNR (dB) RSSI (dBm) SNR (dB) 

1 -63,6 8,4 -65,1 6,7 

2 -63,6 8,4 -64,4 7,3 

3 -63,5 8,5 -64,5 7,2 

4 -63,5 8,2 -64,8 6,8 

5 -63,5 8,4 -64,5 7,3 
6 -63,5 8,3 -64,6 6,9 

7 -63,5 8,4 -64,8 7 

8 -63,5 8,6 -64,7 6,8 

9 -63,9 7,6 -64,6 6,5 

10 -63,9 8,1 -64,4 7,2 
11 -64 8 -64,5 7 

12 -63,9 8 -64,6 6,7 

No. Data Belakang Gedung Depan Gedung 
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RSSI (dBm) SNR (dB) RSSI (dBm) SNR (dB) 

13 -63,9 7,7 -64,5 6,9 

14 -64 7,8 -64,4 7 

15 -64 7,9 -64,5 7 

16 -64 8 -63,6 7,6 
17 -64,4 7,7 -63,5 7,9 

18 -64,5 7,3 -64,4 7 

19 -64,7 7,3 -64,4 7 

20 -64,7 7 -64,6 6,6 

21 -64,7 7,3 -64,6 6,7 
22 -64,7 7,1 -64,7 7 

23 -64,7 7,4 -64,9 6,8 

24 -64,7 7,4 -65,1 6,5 

25 -64,7 7,3 -64,9 6,8 
26 -64,8 7,2 -64,9 6,7 

27 -64,8 7,2 -64,9 6,9 

28 -64,9 7 -64,9 6,5 

29 -64,9 6,8 -64,8 6,4 

30 -64,8 7,1 -64,8 7,2 
31 -64,5 7,5 -64,7 6,9 

32 -64,5 7,5 -64,9 6,7 

33 -64,5 7,5 -64,7 7,2 

34 -64,6 7,5 -64,8 6,7 

35 -64,5 7,5 -64,8 6,7 
36 -64,5 7,7 -64,6 6,4 

37 -64,5 7,6 -64,5 5,9 

38 -64,5 7,6 -64,4 6,9 

39 -64,5 7,6 -64,4 7 
40 -64,5 7,4 -64,3 7,1 

41 -64,5 7,5 -64,3 7,3 

42 -64,5 7,7 -64,6 7,1 

43 -64,5 7,4 -64,7 6,8 

No. Data Belakang Gedung Depan Gedung 
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RSSI (dBm) SNR (dB) RSSI (dBm) SNR (dB) 

44 -64,5 7,5 -64,7 6,9 

45 -64,5 7,4 -64,6 7,2 

46 -64,4 7,8 -64,7 6,8 

47 -64,4 7,5 -64,7 6,7 
48 -64,4 7,5 -64,7 7,2 

49 -64,4 7,5 -64,6 7 

50 -64,4 6,7 0 0 

rata-rata -64,30 7,66 -63,32 6,78 

loss 0 0 1 1 
 

L-21 Data Pengujian Dalam Gedung dan Belakang Gedung Posisi Antena 

Data ke- 
Punggung Lengan Atas Dada 

RSSI SNR RSSI SNR RSSI SNR 

1 -60,6 8,06 -60,9 8,4 -61,3 8,04 

2 -60,6 7,07 -62 8,4 -62,4 8,03 

3 -60,5 7 -62,4 8,5 -62 7,02 

4 -60,5 8,01 -62 8,2 -61,5 7,03 

5 -60,5 9,02 -60 8,4 -60,5 9 

6 -60,5 8,01 -62,4 8,3 -61,7 7,04 

7 -60,5 7,08 -61,7 8,4 -61,8 7,03 

8 -60,5 17 -58,9 8,6 -52,5 10,04 

9 -60,9 8,01 -58 7,6 -61,6 11,09 

10 -60,9 7,06 -62,9 8,1 -61,5 7,01 

Rata-Rata -60,6 8,632 -61,12 8,29 -60,68 8,133 

Loss 0 0 0 0 0 0 
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L-22 Data Pengujian Dalam Gedung dan Depan Gedung Posisi Antena 

Data ke- 
Punggung Lengan Atas Dada 

RSSI SNR RSSI SNR RSSI SNR 

1 -60,9 8 -62,9 8 -65,1 6,7 

2 -61,6 7 -63,3 8,03 -64,4 7,3 

3 -61,6 6,08 -64 6,03 -64,5 7,2 

4 -61,6 7,08 -62,7 7,08 -64,8 6,8 

5 -61,6 9,03 -63,5 7,08 -64,5 7,3 

6 -62 8,07 -64,2 7,04 -64,6 6,9 

7 -62,1 8,09 -64,4 6,01 -64,8 7 

8 -62,1 8,08 -64,3 6,08 -64,7 6,8 

9 -62,1 9,01 -64,4 7,01 -64,6 6,5 

10 -62,1 8,03 -62,2 7,09 -64,4 7,2 

Rata-Rata -61,77 7,847 -63,59 6,945 -64,64 6,97 

Loss 0 0 0 0 0 0 

 


